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ABSTRAK

Nuraini, Dewi . 2026. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Responisf
Budaya Berbasisi Lingkungan Pada Materi Teks Rekon Di
Kelas IX SMP Negeri 3 Dongko Trenggalek. Skripsi ,
Bidang Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Faku;Tas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas
Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Sri Wahyuni, S.Pd.,
M.Pd; Pembimbing II: Dr. Ari Ambawrwati, S.S., M.Pd.

Kata Kunci: bahan ajar, teks rekon, responsif budaya

. Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan penting dalam membentuk
peserta didik yang berbudaya, berkarakter, dan memiliki kesadaran identitas
bangsa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran kontekstual yang didukung
bahan ajar berkualitas agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
Kurangnya bahan ajar yang sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya siswa
dapat menurunkan minat belajar. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar
berbasis budaya dan lingkungan menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya pada materi teks rekon di kelas XX SMP Negeri 3
Dongko Trenggalek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar teks rekon
berbasis budaya lokal guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman
siswa kelas IX SMP. Penelitian ini juga bertujuan menganalisis kebutuhan bahan
ajar Bahasa Indonesia yang responsif budaya dan berbasis lingkungan masyarakat
pada materi teks rekon di kelas 1X SMP sebagai dasar pengembangan bahan ajar
yang relevan dengan konteks kehidupan siswa. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menguraikan hasil pengembangan bahan ajar sesuai dengan
tahapan model pengembangan yang digunakan. Selanjutnya, penelitian ini
mendeskripsikan hasil validasi kelayakan bahan ajar berdasarkan penilaian ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli media guna menentukan kualitas serta kelayakan
produk yang dikembangkan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reseach and
develepmont (R&D) dengan model pengembangan yakni ADDIE yang dibatasi
hanya sampai tahap pengembangan. Data dalam penelitian ini di dapatkan dari
beberapa instrumen penelitian yaitu wawancara, angket, lembar validasi, dan
penilaian produk. Teknik analisis data yang digunakan dan penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini meliputi tahap analisis kebutuhan dan karakteristik peserta
didik, perancangan produk, validasi oleh ahli materi, bahasa, dan media, serta uji
coba terbatas. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru dan
angket kepada 15 siswa, yang menunjukkan perlunya bahan ajar teks rekon yang
lebih kontekstual, berbasis budaya lokal, serta menarik secara visual dan
audiovisual sesuai karakteristik siswa yang menyukai pembelajaran praktik dan
kolaboratif. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi dengan hasil sangat
layak, yaitu 90,0% dari ahli media, 92,0% dari ahli bahasa, dan 92,0% dari ahli
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materi. Setelah revisi, bahan ajar dinilai oleh guru praktisi dengan persentase
92,0% (sangat layak) dan diuji pada 10 siswa dengan hasil 87,05% (sangat
efektif). Temuan ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid,
layak, dan efektif digunakan sebagai buku pengayaan pada materi teks rekon.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia
yang responsif terhadap budaya dan berbasis lingkungan masyarakat pada materi
teks rekon di kelas IX SMP Negeri 3 Dongko Trenggalek dinyatakan valid, layak,
dan efektif digunakan sebagai buku pengayaan. Hal ini dibuktikan melalui hasil
validasi ahli media (90,0%), ahli bahasa (92,0%), dan ahli materi (92,0%) yang
berada pada kategori sangat layak, serta penilaian guru praktisi (92,0%) dan uji
coba kelompok kecil (87,05%) yang menunjukkan kategori sangat efektif. Dengan
demikian, bahan ajar yang dikembangkan mampu menjawab kebutuhan
pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
siswa, sehingga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia.
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ABSTRACT

Nuraini, Dewi. 2026. . Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Responisf
Budaya Berbasisi Lingkungan Pada Materi Teks Rekon Di
Kelas IX SMP Negeri 3 Dongko Trenggalek. Skripsi ,
Bidang Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Faku;Tas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas
Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Srwi Wahyuni, S.Pd.,
M.Pd; Pembimbing II: Dr. Ari Ambawrwati, S.S., M.Pd.

Keywords: teaching materials, rekoned texts, cultural responsiveness

. Indonesian language learning plays an important role in forming students
who are cultured, have character, and have an awareness of national identity.
Therefore, contextual learning supported by quality teaching materials is needed
so that learning goals are optimally achieved. The lack of teaching materials that
are appropriate to the social and cultural environment of students can reduce
interest in learning. Thus, the development of cultural and environment-based
teaching materials is a solution to improve the quality of learning, especially in
the text material in grade IX of SMP Negeri 3 Dongko Trenggalek.

This study aims to analyze the need for culturally responsive and
environment-based Indonesian teaching materials in the context of reckon texts in
grade IX of junior high school as the basis for the development of teaching
materials that are relevant to the context of students’ lives. In addition, this study
also aims to describe the results of the development of teaching materials in
accordance with the stages of the development model used. Furthermore, this
study describes the results of validation of the feasibility of teaching materials
based on the assessment of material experts, linguists, and media experts to
determine the quality and feasibility of the developed products

The method used in this study is Reseach and Develepmont (R&D) with a
development model, namely ADDIE, which is limited only to the development
stage. The data in this study was obtained from several research instruments,
namely questionnaires, validation sheets, and product assessments. The data
analysis techniques used and this research are qualitative and quantitative data
analysis techniques.

This research includes the stage of analyzing the needs and characteristics
of students, product design, validation by material, language, and media experts,
and limited trials. Needs analysis was carried out through interviews with teachers
and questionnaires to 15 students, which showed the need for teaching materials
for rekon texts that are more contextual, based on local culture, and visually and
visually and audiovisually appealing according to the characteristics of students
who like practical and collaborative learning. The products developed were then
validated with very decent results, namely 90.0% from media experts, 92.0% from
linguists, and 92.0% from material experts. After revision, the teaching materials
were assessed by practitioner teachers with a percentage of 92.0% (very feasible)
and tested on 10 students with a result of 87.05% (very effective). These findings
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show that the teaching materials developed are valid, feasible, and effective to be
used as an enrichment book in the recon text material.

Based on the results of the research, the development of Indonesian
teaching materials that are culturally responsive and based on the community
environment in the text material in grade IX of SMP Negeri 3 Dongko Trenggalek
was declared valid, feasible, and effective to be used as an enrichment book. This
is evidenced by the validation results of media experts (90.0%), linguists (92.0%),
and material experts (92.0%) who are in the very feasible category, as well as the
assessment of practitioner teachers (92.0%) and small group trials (87.05%) which
show the category of being very effective. Thus, the teaching materials developed
are able to answer learning needs that are more contextual, interesting, and in
accordance with the characteristics of students, thus contributing to improving the
quality of learning in Indonesian
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab 1 dalam penelitian ini terdapat delapan sub bahasan,yaitu (1) latar
belakang masalah,(2) rumusan masalah, (3) tujuan pengembangan, (4) spesifikasi
produk, (5) manfaat pengembangan , (6) asumsi, (7) ruang lingkup dan
keterbatasan, dan (8) definisi istilah. Pembahasan kedelapan sub bahasan tersebut
sebagai berikut.

1.1  Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang berfungsi sebagai alat
pemersatu bangsa sekaligus sarana komunikasi utama bagi seluruh masyarakat
Indonesia. Dalam dunia pendidikan Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat
penting karena digunakan sebagai Bahasa pengantar dalam berbagai jenjang
pembelajaran. Sebagai bahasa pengantar dalam kurikulum nasional, Bahasa
Indonesia berfungsi sebagai media bagi guru untuk menyampaikan materi ajar,
menumbuhkan pemahaman konseptual, serta mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa (Liviani dkk., 2025).Pembelajaran Bahasa Indonesia termasuk mata
pelajaran yang penting dalam dunia Pendidikan, sebab, pembelajaran Bahasa
Indonesia berperan penting dalam membentuk kebiasaan, sikap, dan kemampuan
siswa pada tahap perkembangkan berikutnya. (Muzfirah,2025). Pembelajaran
Bahasa Indonesia tidak hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan
berbahasa produktif dan reseptif, seperti berbicara, menulis, menyimak, dan

membaca, tetapi juga diarahkan untuk membentuk kemampuan berpikir kritis,
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logis, kreatif, serta reflektif pada siswa. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara

efektif dan beretika dalam berbagai konteks kehidupan (Misriani dkk., 2023)

Selain itu pembelajaran Bahasa Indonesia juga berperan sebagai alat
pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai budaya serta penguasaan nilai moral
bangsa (Apriyani dkk., 2022). Kemampuan yang dikembangkan tidak hanya dari
segi komunikasi saja melainkan juga bagaimana siswa memahami berbagai nilai
dan pengetahuan yang telah diajarkan. Dengan banyaknya kearifan lokal yang
ada di Indonesia maka banyak juga nilai-nilai leluhur yang dimiliki oleh
masyarakat negara Indonesia (Wahyuni dkk., 2022).Melalui bahasa siswa dapat
mempelajari nilai-nilai religius, adat istiadat, serta norma sosial yang berlaku
dalam masyarakat (Muzfirah, 2025). Melalui pengenalan dan pemahaman
terhadap karya sastra serta teks-teks kontekstual yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat menumbuhkan empati, apresiasi terhadap
keberagaman, serta kecintaan terhadap budaya lokal dan nasional. Pendekatan
pembelajaran berbasis teks pada siswa SMP, khususnya dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta keterampilan literasi secara komprehensif. Untuk
mencapai hasil belajar yang optimal, pendidik perlu merancang proses
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan selaras dengan prinsip-prinsip

pendekatan berbasis teks(Setya dkk., 2024).



Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya membekali
peserta didik dengan kemampuan berbahasa yang baik, tetapi juga membentuk

pribadi yang berbudaya, berkarakter, dan memiliki kesadaran akan identitas
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kebangsaan, hal ini sesuai pernyataan bahwa pendidikan dan kebudayaan
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merupakan dua komponen penting yang saling mendukung dalam kehidupan
sosial. Budaya menggambarkan sistem nilai dan tradisi yang berlaku di
masyarakat, sedangkan pendidikan menjadi sarana untuk menanamkan,
melestarikan, dan mengembangkan budaya tersebut dalam diri setiap individu
(Muzfirah, 2025).

Salah satu contoh teks konstektual yang dekat dengan kehidupan kita
sehari-hari adalah teks rekon. Teks rekon, disebut juga teks cerita ulang,
berfungsi untuk merekonstruksi pengalaman atau peristiwa masa lalu dengan
tujuan menginformasikan kejadian nyata, seperti peristiwa sejarah, pengalaman
pribadi, atau hasil penelitian, kepada pembaca (Nukman Y dkk., 2022)Melalui
teks rekon siswa akan belajar bagaimana mengasah kemampuan reflektif pada
lingkungan sekitar. Karena dalam teks rekon siswa akan menuliskan atau
menceritakan suatu peristiwa secara kronologis dan informatif (Nukman Y dkk.,
2022) Hal ini tentunya dapat kita manfaatkan untuk mengarahkan pembelajaran
dalam bentuk kontekstual yakni memanfaatkan kekayaan lingkungan masyarakat
dan mengintegrasikan budaya-budaya lokal yang ada di masyarakat sekitar.
Pendekatan Kontekstual dianggap mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi peserta didik karena menghubungkan antara materi ajar dan

kehidupan nyata mereka (Audina, 2021).Pembelajaran kontekstual menekankan
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pentingnya keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh di sekolah dengan
situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual ini
juga menuntut keaktifan siswa untuk menyelidiki, bekerja sama, dan membangun
konsep pengetahuan yang relevan dengan realitas sosial(Audina,2021). Dengan
demikian, pembelajaran kontekstual tidak hanya membantu siswa memahami
materi secara konseptual, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis, kreatif,
dan reflektif dalam menghadapi persoalan nyata di lingkungannya. Hal ini juga
selaras dengan capaian pembelajaran pada materi teks rekon, yaitu peserta didik
diharapkan mampu menulis dan menyampaikan teks rekon berdasarkan
pengalaman pribadi maupun sosial yang bermakna. Selain itu, peserta didik juga
diharapkan memiliki kemampuan untuk menganalisis struktur, mengidentifikasi

informasi, memahami karakteristik, serta memahami fungsi teks rekon.

Keberhasilan pembelajaran kontekstual sangat bergantung pada kualitas
bahan ajar yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang tidak
hanya memuat pengetahuan konseptual, tetapi juga mampu menghubungkan
materi dengan pengalaman nyata siswa. Keberadaan bahan ajar memegang
peranan yang sangat penting untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
(Erwanto dkk., 2020)Namun, pada kenyataannya masih banyak guru bahasa
Indonesia yang cenderung bergantung pada buku pegangan yang telah disediakan
oleh pemerintah atau penerbit tertentu. Buku pegangan tersebut umumnya
digunakan secara luas di berbagai daerah di Indonesia, sehingga materi yang
disajikan cenderung bersifat umum dan kurang merepresentasikan keragaman

budaya lokal. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran bahasa Indonesia kurang



kontekstual dengan lingkungan sosial dan budaya peserta didik, padahal integrasi
unsur budaya lokal dalam bahan ajar dapat meningkatkan relevansi, motivasi

belajar, serta pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kebangsaan dan kebudayaan
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sosial dan budaya siswa dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya kualitas
pendidikan karena siswa akan merasa kesulitan dalam memahami materi dan
mengikuti proses pembelajaran secara optimal (Al Reyva dkk., 2024) Oleh karena
itu, guru memiliki peran penting dalam merancang dan mengembangkan bahan
ajar yang kontekstual, menarik, serta sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Melalui penyusunan bahan ajar yang tepat dan penerapan strategi
pembelajaran yang efektif, diharapkan proses belajar mengajar dapat berlangsung
secara efisien dan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

pelajaran yang dipelajari (Wau dkk., 2023).

Kurangnya bahan ajar yang kontekstual dengan lingkungan sosial dan
budaya peserta didik juga dapat menurunkan minat belajar siswa karena siswa
menganggap bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran hafalan, pemahaman
mereka terhadap konteks sosial dan budaya lokal melemah, dan tujuan
pembelajaran untuk menumbuhkan karakter melalui literasi kontekstual tidak
tercapai secara maksimal (Siregar, 2025). Selain itu, pembelajaran yang tidak
berakar pada budaya lokal dapat melemahkan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai sosial masyarakatnya. Sebaliknya, integrasi budaya lokal dalam bahan ajar
terbukti dapat menumbuhkan kebanggaan peserta didik terhadap identitas

budayanya sendiri serta memperkuat kemampuan literasi mereka, karena proses

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan realitas kehidupan
sehari-hari (Nur’aini dkk., dalam Setya dkk., 2024.). Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar yang berbasis pada lingkungan masyarakat menjadi
langkah penting untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, relevan,

dan berkarakter.

Kajian pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti
mendapatkan hasil bahwa banyaknya penelitian telah dilakukan terkait
pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal maupun
literasi digital, masih terdapat kesenjangan yang belum terjawab, khususnya pada
materi teks rekon di jenjang SMP. Penelitian Sri Rohaya (2022) berfokus pada
pengembangan teks anekdot berbasis kearifan lokal untuk siswa SMA, sementara
Lestari (2022) menitikberatkan pada pengembangan e-modul teks rekon berbasis
literasi digital untuk siswa SMP. Di sisi lain, penelitian Setya (2024).
mengembangkan modul ajar responsif budaya, namun tidak mengintegrasikan
aspek lingkungan lokal secara langsung. Belum ada penelitian yang secara khusus
mengembangkan bahan ajar teks rekon yang responsif budaya sekaligus berbasis
lingkungan untuk siswa kelas IX SMP, terutama pada konteks geografis dan
sosial-budaya yang berbeda seperti di SMP Negeri Dongko Trenggalek. Siswa
pada wilayah tersebut membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya menjelaskan
materi secara konseptual, tetapi juga menghubungkannya dengan budaya dan
lingkungan masyarakat setempat agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual. Celah inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini, sekaligus

menjadi kebaruan (novelty) bahwa pengembangan bahan ajar dilakukan dengan
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mengintegrasikan nilai budaya lokal dan kondisi lingkungan masyarakat Dongko
Trenggalek sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pemahaman teks

rekon.

Berdasarkan paparan fenomena diatas terdapat beberapa alternatif yang
dapat dipertimbangkan: (1) peningkatan intensitas pelatihan guru untuk menyusun
modul ajar mandiri, (2) pengadaan media interaktif yang menarik, atau (3)
pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia responsif budaya berbasis lingkungan
masyarakat. Alternatif (1) dan (2) memiliki hambatan pada keberlanjutan dan
jaminan muatan konten lokal, sedangkan alternatif (3) dinilai paling kokoh.
Rasionalisasi pemilihan alternatif pengembangan bahan ajar ini adalah karena
bahan ajar yang dikembangkan akan menjadi produk yang spesifik, terukur, dan
berkelanjutan untuk digunakan secara berulang. Pengembangan ini sejalan dengan
Rencana Strategis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (BPP Bahasa,
2020-2024) yang mendorong penyusunan bahan ajar literasi yang didukung

teknologi inovatif.

Pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Trenggalek, didasarkan pada
pertimbangan bahwa wilayah ini memiliki kekayaan budaya lokal yang masih
lestari dan belum banyak dieksplorasi dalam kajian akademik khususnya pada
budaya yang berfokus pada lingkungan seperti Nyadran dam bagong dan Larung
Sembonyo yang dituangkan pada bahan ajar sebagai bentuk dari pembelajaran
yang kontekstual yang berfungsi untuk memberikan pemahaman kepada siswa.

Berdasarkan data dari BPS Trenggalek (2023), daerah ini dikenal memiliki



berbagai tradisi lokal yang terus dijaga oleh masyarakat, seperti Upacara Larung
Sembonyo, Tayub, Nyadran, dan Reog Kendang. Tradisi-tradisi tersebut

mencerminkan nilai-nilai gotong royong, kepercayaan , serta hubungan harmonis
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memiliki potensi budaya yang kuat untuk dijadikan dasar pengembangan bahan
ajar berbasis kearifan lokal. Sementara itu, penelitian mengenai budaya Malang
relatif telah banyak dilakukan, misalnya terkait dengan Tari Topeng Malangan
dan penggunaan bahasa khas Boso Walikan (bahasa terbalik). Oleh karena itu,
mengangkat budaya Trenggalek menjadi langkah strategis untuk memperluas
khazanah penelitian berbasis budaya daerah lain yang masih jarang dikaji. Selain
itu, tema penelitian yang berorientasi pada lingkungan juga dinilai lebih relevan
dengan karakteristik geografis dan sosial masyarakat Trenggalek yang banyak
lahan pertanian dan sumber daya alamnya, dibandingkan dengan Malang yang
cenderung sebagai perkotaan dan perindustrian. Dengan demikian, pemilihan
Trenggalek sebagai fokus penelitian merupakan keputusan yang logis dan sesuai
dengan prinsip pengembangan bahan ajar yang kontekstual terhadap lingkungan
peserta didik. Alasan dipilihnya tradisi Nyadran Dam Bagong sebagai objek
penelitian karena, tradisi ini secara khas melibatkan prosesi kirab seekor kerbau
(dari Desa Kerjo menuju Dam Bagong), penyembelihan, serta pelarungan atau
penumbalan kepala kerbau ke dalam Dam Bagong (waduk kecil). Prosesi ini
memiliki keterkaitan erat dengan sejarah pembangunan Dam Bagong yang erat
dengan perjuangan dan kisah rakyat di dalamnya. Kekhasan tersebut membedakan

tradisi Bersih Desa Dam Bagong dari tradisi bersih desa di daerah lain, yang
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umumnya berfokus pada kegiatan tumpengan atau pembersihan makam serta balai
desa. Selain itu, Larung Sembonyo juga menjadi salah satu tradisi yang diplih

sebagai budaya untuk bahan ajar yang dibuat. Larung sembonyo adalah salah satu
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tradisi budaya yang dilakukan dengan melarung berbagai hasil bumi,sebagai
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simbol ucapan syukur dan permohonan keselamatan, tak hanya hasil bumi pada
tradisi ini mereka juga melarungkan patung kecil yang menyerupai sepasang

pengantin sebagai bentuk simbol dari perjuangan dan kisah rakyat di dalamnya

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia responsif
budaya berbasis lingkungan masyarakat di Trenggalek menjadi langkah strategis
untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran.
Pengembangan ini diharapkan mampu meningkatkan minat dan kemampuan
siswa kelas IX dalam menulis teks rekon melalui pendekatan yang responsif
budaya dan berbasis potensi lingkungan sekitar. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini berjudul: “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Responsif

Budaya Berbasis Lingkungan Masyarakat di Trenggalek.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Bagaimanakah analisis kebutuhan bahan ajar Bahasa Indonesia responsif
budaya berbasis lingkungan masyarakat pada materi teks rekon di kelas 1X

SMP?
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2) Bagaimanakah hasil pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia responsif
budaya berbasis lingkungan masyarakat pada materi teks rekon di kelas 1X

SMP?

REPOSITORY

3) Bagaimanakah hasil validasi kelayakan bahan ajar Bahasa Indonesia responsif
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budaya berbasis lingkungan masyarakat pada materi teks rekon di kelas IX

SMP menurut ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media?
1.3 Tujuan Pengembangan

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar

Bahasa Indonesia yang responsif terhadap budaya dan berbasis lingkungan
masyarakat pada materi teks rekon di kelas IX SMP, sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa melalui pendekatan

kontekstual berbasis budaya lokal.

1.3.2 Tujuan Khusus

1) Menganalisis kebutuhan bahan ajar Bahasa Indonesia yang responsif
budaya dan berbasis lingkungan masyarakat pada materi teks rekon di
kelas IX SMP sebagai dasar pengembangan bahan ajar yang relevan
dengan konteks kehidupan siswa.

2) Menguraikan hasil pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang
responsif budaya dan berbasis lingkungan masyarakat pada materi teks
rekon di kelas 1X SMP sesuai dengan tahapan model pengembangan yang
digunakan.

3) Mendeskripsikan hasil validasi kelayakan bahan ajar Bahasa Indonesia

yang responsif budaya dan berbasis lingkungan masyarakat pada materi
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1.3.3

teks rekon di kelas IX SMP berdasarkan penilaian ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli media untuk menentukan kualitas dan kelayakan produk yang

dikembangkan.

Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

14

1)

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar pembelajaran yang dapat
membantu proses berjalannya pembelajaran yang menyenangkan di dalam
kelas

Bahan ajar responsif budaya berbasis lingkungan masyarakat ini akan
mengarahkan siswa untuk mengetahui nilai budaya dan lingkungan sosial
yang berbeda dikarenakan telah disediakan materi yang responsif budaya.
Desain bahan ajar yang berwarna dan akan tersaji banyak gambar,
sehingga siswa tidak akan cepat mudah bosan ketika membaca atau

menggunakannya selama pembelajaran.

Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dari pengembangan yaitu sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dalam bidang penelitian pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, terutama yang

berfokus pada pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang responsif
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terhadap nilai-nilai budaya serta berorientasi pada konteks lingkungan

masyarakat..

2) Manfaat Praktis.

Secara praktis penelitian ini memuat tiga manfaat yaitu bagi siswa, bagi

guru, dan bagi peneliti.

Pertama bagi siswa manfaat yang akan didapatkan dengan adanya
penelitian pengembangan ini adalah siswa diberi kesempatan untuk menambah
wawasan melalui bahan ajar Bahasa Indonesia yang responsif terhadap budaya
lokal. Melalui bahan ajar tersebut, siswa diharapkan dapat mengembangkan
Kreativitas serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap nilai-nilai budaya dan
lingkungan masyarakat di sekitarnya. Selain itu, penelitian ini berupaya untuk
melatih dan membiasakan siswa membaca berbagai jenis teks, khususnya teks-
teks yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka, seperti bahan ajar
Bahasa Indonesia yang berbasis responsif budaya dan lingkungan masyarakat.
Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan diharapkan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi
pada penguatan karakter siswa.

Kedua bagi guru manfaat yang akan didapatkan dengan adanya penelitian
pengembangan ini adalah guru memperoleh referensi atau ide dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan relevan
bagi siswa. Selain itu, penelitian ini juga memudahkan guru dalam menyediakan
sumber bacaan yang sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik,

sehingga guru dapat memfasilitasi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan bahan



ajar yang tidak hanya menarik tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya dan
kehidupan sosial di lingkungan sekitar.

Ketiga bagi peneliti lanjutan penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
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memberikan manfaat serta dijadikan referensi untuk melaksanakan penelitian
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sejenis di masa mendatang. Tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini
dapat menjadi rujukan dan diterapkan dalam pengembangan bahan ajar atau
media pembelajaran yang bermutu pada materi pelajaran lain. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas bahan ajar
Bahasa Indonesia, tetapi juga membuka peluang bagi peneliti lain untuk

melakukan inovasi serupa di bidang pendidikan yang berbeda.

1.5  Asumsi

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa pengembangan bahan
ajar Bahasa Indonesia responsif budaya berbasis lingkungan masyarakat di
Trenggalek dapat membangun semangat belajar mandiri serta meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahan
ajar yang dikembangkan diharapkan mampu membantu siswa memahami materi
secara lebih kontekstual karena disusun dengan mengintegrasikan narasi budaya
lokal yang dilengkapi ilustrasi visual. Kehadiran unsur budaya dan visualisasi ini
tidak hanya menarik minat belajar siswa, baik melalui kegiatan membaca maupun
mengamati gambar, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-
nilai sosial dan budaya yang hidup di lingkungan masyarakat Trenggalek.

Perumusan asumsi berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
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pembelajaran yang mengintegrasikan nilai budaya lokal dapat membantu untuk
menumbuhkan minat belajar siswa dan literasi membaca bagi siswa.

1.6 Ruang lingkup dan Keterbatasan

1.6.1 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pengembangan ini mencakup pembuatan bahan ajar Bahasa
Indonesia responsif budaya berbasis lingkungan masyarakat di Trenggalek,
dengan fokus pada materi teks rekon untuk siswa kelas 1X Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 3 Dongko, Trenggalek. Produk yang dikembangkan
berupa bahan ajar interaktif dalam bentuk buku ajar cetak atau digital yang
memadukan narasi lokal, seperti cerita rakyat dan tradisi masyarakat Trenggalek,
dengan nilai-nilai budaya, sosial, dan moral yang hidup di lingkungan sekitar
siswa.

Pemilihan jenis bahan ajar ini didasarkan pada beberapa pertimbangan
utama. Pertama, bahan ajar responsif budaya diharapkan mampu membantu siswa
memahami teks rekon secara lebih kontekstual melalui integrasi unsur budaya dan
kearifan lokal Trenggalek, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan. Kedua, pendekatan berbasis lingkungan masyarakat dipilih karena
memanfaatkan potensi sosial budaya setempat yang kaya akan tradisi, nilai gotong
royong, dan kisah sejarah lokal sebagai sumber belajar. Ketiga, desain bahan ajar
responsif budaya ini disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21,
seperti pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan komunikatif
siswa. Keempat, pengembangan difokuskan pada konteks SMP Negeri 3 Dongko

karena karakteristik siswanya yang hidup di lingkungan masyarakat pedesaan
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dengan budaya lokal yang kuat, sehingga produk yang dihasilkan relevan dengan

kondisi nyata peserta didik.

1.6.2 Keterbatasan

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, bahan ajar ini
hanya dikembangkan untuk konteks siswa kelas I’X SMP Negeri 3 Dongko,
sehingga mungkin kurang sesuai apabila diterapkan pada jenjang pendidikan lain
atau di daerah dengan karakter budaya yang berbeda. Kedua, pengembangan ini
tidak dimaksudkan untuk menjawab persoalan pelestarian budaya dalam skala
luas, tetapi lebih diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia secara lokal dan kontekstual. Dengan memahami batasan-batasan
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi
pengembangan bahan ajar responsif budaya yang lebih luas dan inklusif pada
masa mendatang. Dan yang ketiga penelitian ini hanya sampai pada tahap analisis
kebutuhan dan tidak dilanjutkan sampai dengan uji efektivitas produk. Beberapa
hal yang menjadi kendala antara lain (1) keterbatasan waktu, (2) keterbatasan
tenaga. Akan tetapi hasil dari penelitian pengembangan ini akan tetap dilakukan

tahap uji coba kepada subjek yang sudah ditentukan.

1.7  Penegasan Istilah

Berikut ini adalah definisi operasional dari istilah-istilah kunci yang
digunakan dalam penelitian ini. Definisi ini disusun berdasarkan konteks
penelitian pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia responsif budaya berbasis

lingkungan masyarakat pada materi teks rekon kelas I’XX SMP negeri 3 Dongko,
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Trenggalek. Dengan merujuk pada literatur terkait dan praktik pendidikan yang

relevan.

1)

2)

3)

4)

5)

Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini diartikan sebagai proses
merancang, menyusun, dan menguji produk yang dikembangkan.
Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis, baik dalam bentuk cetak maupun digital.

Responsif Budaya

Responsif budaya adalah pembelajaran dengan nilai-nilai, tradisi, serta
norma yang berkembang di masyarakat sekitar peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merujuk pada konteks sosial dan budaya yang
terdapat pada suatu wilayah.

Teks Rekon

Teks rekon, atau teks cerita ulang, merupakan jenis teks yang bertujuan
untuk menceritakan kembali peristiwa masa lalu secara kronologis dan

informatif..
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BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan berisi mengenai (1) simpulan dan (2) saran pemanfaatan.
5.1 Simpulan

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar responsif budaya
berbasis lingkungan yang bertujuan untuk membantu pemahaman siswa pada
materi teks rekon. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa prosedur pengembangan bahan ajar responsif budaya berbasis
lingkungan menggunakan model ADDIE. Namun, tahapan yang dilaksanakan
dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan uji coba
kelompok kecil.

Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa dilakukan sebagai dasar dalam
penyusunan produk bahan ajar yang dikembangkan. Analisis kebutuhan guru
dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 3 Dongko, Trenggalek. Sementara itu, analisis kebutuhan siswa
dilakukan terhadap 15 siswa, disertai dengan analisis karakteristik untuk
mengetahui gaya belajar dan kecenderungan belajar peserta didik.Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik, dari sudut pandang guru diketahui
bahwa pembelajaran teks rekon masih memerlukan bahan ajar pendukung yang
lebih kontekstual, khususnya bahan ajar yang mampu mengaitkan materi dengan
budaya lokal dan lingkungan sekitar siswa. Sementara itu, siswa mengungkapkan
bahwa mereka memerlukan bahan ajar tambahan yang tidak hanya memuat materi

teks rekon secara konseptual, tetapi juga disajikan secara menarik melalui
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penggunaan gambar, video, serta konteks budaya daerah. Siswa cenderung lebih
tertarik pada bahan ajar yang bersifat visual dan audiovisual karena membantu
mereka memahami materi secara lebih konkret dan tidak monoton.Karakteristik
siswa di sekolah tersebut menunjukkan bahwa mereka cenderung menyukai
pembelajaran yang bersifat praktik, visual, serta melibatkan kerja kelompok.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa siswa lebih mudah terlibat dalam
pembelajaran ketika diberikan kesempatan untuk berinteraksi, berdiskusi, dan
mengaplikasikan materi secara langsung.

Produk bahan ajar dikembangkan dengan mempertimbangkan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilakukan. Setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan
uji validasi oleh para ahli yang terdiri atas ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
Hasil validasi menunjukkan bahwa ahli media memberikan penilaian sebesar
90,0%, ahli bahasa sebesar 92,0%, dan ahli materi sebesar 92,0%. Ketiga hasil
tersebut berada pada kategori sangat valid dan layak digunakan dengan beberapa
revisi sesuai saran yang diberikan.Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan
dari para ahli. Setelah direvisi, bahan ajar tersebut dinilai oleh guru praktisi dan
selanjutnya di uji cobakan pada kelompok kecil.

Uji coba oleh guru praktisi dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 3 Dongko, Trenggalek, dengan hasil penilaian sebesar
92,0% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Selanjutnya, uji coba
kelompok kecil dilakukan terhadap 10 siswa dan memperoleh persentase sebesar

87,05% yang berada dalam kategori sangat efektif.
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2.2 Saran Pemanfaatan
Pada saran pemanfaatan ini di bagi menjadi 3 penjelasan yakni saran

pemanfaatan produk, saran penyebaran serta sarang pengembangan lebih lanjut.

5.2.1 Saran Pemanfaatan Produk

Bahan ajar Bahasa Indonesia responsif budaya berbasis lingkungan pada
materi teks rekon ini disarankan untuk dimanfaatkan sebagai buku pengayaan
dalam proses pembelajaran di kelas X SMP Negeri 3 Dongko, Trenggalek. Guru
dapat menggunakan bahan ajar ini sebagai pendamping buku teks utama untuk
membantu siswa memahami struktur, kaidah kebahasaan, dan isi teks rekon
melalui konteks budaya dan lingkungan sekitar siswa.Selain itu, bahan ajar ini
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok,
karena materi yang disajikan dekat dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari
siswa. Dengan demikian, guru diharapkan dapat mengaitkan materi pembelajaran
dengan nilai-nilai budaya lokal dan lingkungan sekitar guna meningkatkan

keterlibatan serta pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

5.2.2 Saran Penyebaran

Bahan ajar ini disarankan untuk disebarluaskan secara terbatas di
lingkungan SMP Negeri 3 Dongko, khususnya pada guru Bahasa Indonesia kelas
IX. Penyebaran dapat dilakukan melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah atau kecamatan sebagai bahan referensi
pembelajaran berbasis budaya dan lingkungan. Selain itu, bahan ajar ini juga

dapat disebarkan. Karena bahan ajara yang dibuat dalaam bentuk digital maka



dapat memperluas jangkauan pemanfaatan bahan ajar, terutama bagi sekolah lain

yang memiliki karakteristik budaya dan lingkungan yang serupa.

REPOSITORY

2.2.3 Saran Pengembangan Lebih Lanjut
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Penelitian pengembangan ini masih memiliki keterbatasan karena uji coba
produk hanya dilakukan pada kelompok kecil. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk menerapkan bahan ajar ini di beberapa sekolah
dengan karakteristik yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Selain itu, pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan
menambahkan variasi teks yang lebih beragam, memperluas cakupan budaya
lokal, serta mengintegrasikan bahan ajar dalam bentuk media digital interaktif.
Pengembangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan efektivitas bahan ajar

serta menyesuaikannya dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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